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RINGKASAN

HUBUNGAN ANTARA KEBERADAAN SEL ETMOID SUPRAORBITA DAN
KLASIFIKASI KEROS DENGAN DERAJAT LETAK ARTERI ETMOID
ANTERIOR

Lucia Miranti Hardianingwati

Cedera arteri etmoid anterior (AEA) pada tindakan bedah sinus endoskopik fungsional
(BSEF) dapat menyebabkan komplikasi mayor seperti kebocoran cairan serebrospinal dan
perdarahan intraorbita. Perdarahan yang terjadi akibat cedera AEA durante BSEF juga akan
mengganggu lapang pandang operator dan menyamarkan /andmark anatomi sehingga berisiko
menimbulkan komplikasi lainnya. Letak AEA dapat berada di dalam basis kranii atau berjalan
menggantung secara bebas di mesenterium, inferior dari basis kranii. Arteri etmoid anterior
yang menggantung berisiko untuk cedera saat tindakan BSEF. Identifikasi letak AEA
dilakukan dengan melihat landmark pada computed tomography scan (CT-scan) sinus
paranasal. Landmark letak AEA yang rutin digunakan saat ini ialah keberadaan sel etmoid
supraorbital (SESO) dan klasifikasi Keros, namun keakuratannya masih menjadi perdebatan
bagi para ahli. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan hubungan antara keberadaan sel
etmoid supraorbita dan klasifikasi Keros dengan derajat letak AEA.

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan rancangan cross
sectional retrospektif menggunakan data sekunder. Sampel berupa data DICOM CT-scan
kepala fokus sinus paranasal. Data C7T-scan diamati keberadaan SESO pada tiap sisi dan
didapat data nominal. Selanjutnya data CT-scan dinilai tipe klasifikasi Keros dan derajat letak
AEA pada tiap sisi dan didapat data ordinal. Uji korelasi yang digunakan adalah uji Mann-
Whitney untuk menganalisis hubungan antara keberadaan SESO dengan klasifikasi Keros juga
untuk menganalisis hubungan antara keberadaan SESO dengan derajat letak AEA. Uji korelasi
untuk menganalisis hubungan antara klasifikasi Keros dengan derajat letak AEA digunakan uji
Spearman’s rho.

Pada penelitian ini didapatkan total sampel 54 sampel dengan rincian 15 sampel
memiliki SESO dan 39 sampel tidak memiliki SESO. Hasil tipe klasifikasi Keros terbanyak
tipe 2 yaitu 29 sampel (53,7%), tipe 1 yaitu 15 sampel (27,8%), dan tipe 3 yaitu 10 sampel
(18,5%). Derajat letak AEA terbanyak adalah derajat 1 yaitu 29 sampel (53,7%), derajat 3
sebanyak 18 sampel (33,3%), dan paling sedikit derajat 2 yaitu 7 sampel (13%). Analisis
hubungan antara keberadaan SESO dengan klasifikasi Keros didapatkan p=0,014 (p < 0,05)
yang berarti terdapat hubungan bermakna. Analisis hubungan antara keberadaan SESO dengan
derajat letak AEA didapatkan p=0,000 (p < 0.05) yang berarti terdapat hubungan bermakna.
Analisis hubungan antara klasifikasi Keros dengan derajat letak AEA didapatkan p=0,000 (p<
0.05) yang berarti terdapat hubungan bermakna.

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara keberadaan SESO dan
klasifikasi Keros dengan derajat letak arteri etmoid anterior.
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SUMMARY

CORRELATION BETWEEN SUPRAORBITA ETHMOID CELLS AND KEROS
CLASSIFICATION WITH DEGREE OF ANTERIOR ETHMOID ARTERY
LOCATION

Lucia Miranti Hardianingwati

Anterior ethmoid artery (AEA) injury in functional endoscopic sinus surgery (FESS)
can cause major complications such as cerebrospinal fluid leakage and intraorbital hemorrhage.
Bleeding caused by AEA injury during FESS will also interfere with the operator's view and
also can disguise other anatomical landmarks that will causing other complications. The
location of the AEA can be in the base of the skull or hanging freely in the mesentery, inferior
to the base of the skull. Anterior ethmoid artery at risk for injury during BSEF procedures.
Artery etmoid anterior is identified by some landmarks on a computed tomography scan (CT-
scan) of the paranasal sinuses. The landmarks of the AEA site that are routinely used today are
the presence of supraorbital ethmoid cells (SOECs) and the Keros classification, but their
accuracy is still a matter of debate for experts. The purpose of this study was to explain the
correlation between the presence of supraorbital ethmoid cells and the Keros classification with
the degree of AEA location.

This study used an analytic observational method with a retrospective cross sectional
design using secondary data. The sample is DICOM CT-scan data of the paranasal sinus. The
CT-scan data observed the presence of SOEC on each side and obtained nominal data.
Furthermore, the CT-scan data assessed the type of Keros classification and the degree of
location of the AEA on each side and obtained ordinal data. The correlation test used is the
Mann-Whitney test to analyze the relationship between the presence of SOEC and the Keros
classification as well as to analyze the relationship between the presence of SOEC and the
degree of location of the AEA. The correlation test to analyze the relationship between the
Keros classification and the degree of AEA location used the Spearman's rho test.

This study obtained 54 samples with 15 samples presence of SOEC and 39 samples no
presence of SOEC. The results of the most Keros classification type 2 are 29 samples (53.7%),
type 1 are 15 samples (27.8%), and type 3 are 10 samples (18.5%). The highest degree of AEA
location is 1% degree, which is 29 samples (53.7%), degree 3™ is 18 samples (33.3%), and 2™
degree is 7 samples (13%) which is the least. Analysis of the correlation between the presence
of SOEC and the Keros classification obtained p = 0.014 (p < 0.05) which means that there is
a significant correlation. Analysis of the correlation between the presence of SOEC and the
degree of location of AEA obtained p =0.000 (p < 0.05) which means that there is a significant
correlation. Analysis of the correlation between the Keros classification and the degree of AEA
location obtained p = 0.000 (p < 0.05), which means that there is a significant correlation.

The conclusion of this study is that there was a significant correlation between the
presence of SOEC and the Keros classification with the degree of location of the anterior
ethmoid artery.
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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KEBERADAAN SEL ETMOID SUPRAORBITA DAN
KLASIFIKASI KEROS DENGAN DERAJAT LETAK ARTERI ETMOID
ANTERIOR

Lucia Miranti Hardianingwati

Latar Belakang: Cedera arteri etmoid anterior (AEA) pada tindakan bedah sinus endoskopik
fungsional (BSEF) dapat menyebabkan komplikasi mayor seperti kebocoran cairan
serebrospinal dan perdarahan intraorbita. Perdarahan yang terjadi akibat cedera AEA durante
BSEF juga akan mengganggu lapang pandang operator dan menyamarkan landmark anatomi
sehingga berisiko menimbulkan komplikasi lainnya. Letak AEA dapat berada di dalam basis
kranii atau berjalan menggantung secara bebas di mesenterium, inferior dari basis kranii. Arteri
etmoid anterior yang menggantung berisiko untuk cedera saat tindakan BSEF. Identifikasi letak
AEA dilakukan dengan melihat landmark pada computed tomography scan (CT-scan) sinus
paranasal. Landmark letak AEA yang rutin digunakan saat ini ialah keberadaan sel etmoid
supraorbital (SESO) dan klasifikasi Keros, namun keakuratannya masih menjadi perdebatan
bagi para ahli.

Tujuan: Menjelaskan hubungan antara keberadaan sel etmoid supraorbita dan klasifikasi
Keros dengan derajat letak AEA.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan rancangan cross
sectional retrospektif menggunakan data sekunder. Sampel berupa data DICOM CT-scan
kepala fokus sinus paranasal. Data C7-scan diamati keberadaan SESO pada tiap sisi dan
didapat data nominal. Selanjutnya data CT-scan dinilai tipe klasifikasi Keros dan derajat letak
AEA pada tiap sisi dan didapat data ordinal. Uji korelasi yang digunakan adalah uji Mann-
Whitney untuk menganalisis hubungan antara keberadaan SESO dengan klasifikasi Keros juga
untuk menganalisis hubungan antara keberadaan SESO dengan derajat letak AEA. Uji korelasi
untuk menganalisis hubungan antara klasifikasi Keros dengan derajat letak AEA digunakan uji
Spearman’s rho.

Hasil: Pada penelitian ini didapatkan total sampel 54 sampel dengan rincian 15 sampel
memiliki SESO dan 39 sampel tidak memiliki SESO. Hasil tipe klasifikasi Keros terbanyak
tipe 2 yaitu 29 sampel (53,7%), tipe 1 yaitu 15 sampel (27,8%), dan tipe 3 yaitu 10 sampel
(18,5%). Derajat letak AEA terbanyak adalah derajat 1 yaitu 29 sampel (53,7%), derajat 3
sebanyak 18 sampel (33,3%), dan paling sedikit derajat 2 yaitu 7 sampel (13%). Analisis
hubungan antara keberadaan SESO dengan klasifikasi Keros didapatkan p=0,014 (p < 0,05)
yang berarti terdapat hubungan bermakna. Analisis hubungan antara keberadaan SESO dengan
derajat letak AEA didapatkan p=0,000 (p < 0.05) yang berarti terdapat hubungan bermakna.
Analisis hubungan antara klasifikasi Keros dengan derajat letak AEA didapatkan p=0,000 (p<
0.05) yang berarti terdapat hubungan bermakna.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara keberadaan SESO dan klasifikasi Keros dengan
derajat letak arteri etmoid anterior.

Kata kunci: Arteri etmoid anterior, sel etmoid supraorbita, klasifikasi Keros, operasi sinus
endoskopik, sinusitis, kualitas perawatan kesehatan.
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ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN SUPRAORBITAL ETHMOID CELLS AND KEROS
CLASSIFICATION WITH DEGREE OF ANTERIOR ETHMOID ARTERY
LOCATION

Lucia Miranti Hardianingwati

Objective: Anterior ethmoid artery (AEA) injury in functional endoscopic sinus surgery
(FESS) can cause major complications such as cerebrospinal fluid leakage and intraorbital
hemorrhage. Bleeding caused by AEA injury during FESS will also interfere with the operator's
view and also can disguise other anatomical landmarks that will causing other complications.
The location of the AEA can be in the base of the skull or hanging freely in the mesentery,
inferior to the base of the skull. Anterior ethmoid artery at risk for injury during BSEF
procedures. Artery etmoid anterior is identified by some landmarks on a computed tomography
scan (CT-scan) of the paranasal sinuses. The landmarks of the AEA site that are routinely used
today are the presence of supraorbital ethmoid cells (SOECs) and the Keros classification, but
their accuracy is still a matter of debate for experts. The purpose of this study was to explain
the correlation between the presence of supraorbital ethmoid cells and the Keros classification
with the degree of AEA location.

Methods: An analytic observational method with a retrospective cross sectional design using
secondary data. The sample is DICOM CT-scan data of the paranasal sinus. The CT-scan data
observed the presence of SOEC on each side and obtained nominal data. Furthermore, the CT-
scan data assessed the type of Keros classification and the degree of location of the AEA on
each side and obtained ordinal data. The correlation test used is the Mann-Whitney test to
analyze the relationship between the presence of SOEC and the Keros classification as well as
to analyze the relationship between the presence of SOEC and the degree of location of the
AEA. The correlation test to analyze the relationship between the Keros classification and the
degree of AEA location used the Spearman's rho test.

Results: This study obtained 54 samples with 15 samples presence of SOEC and 39 samples
no presence of SOEC. The results of the most Keros classification type 2 are 29 samples
(53.7%), type 1 are 15 samples (27.8%), and type 3 are 10 samples (18.5%). The highest degree
of AEA location is 1% degree, which is 29 samples (53.7%), degree 3 is 18 samples (33.3%),
and 2" degree is 7 samples (13%) which is the least. Analysis of the correlation between the
presence of SOEC and the Keros classification obtained p = 0.014 (p < 0.05) which means that
there is a significant correlation. Analysis of the correlation between the presence of SOEC
and the degree of location of AEA obtained p = 0.000 (p < 0.05) which means that there is a
significant correlation. Analysis of the correlation between the Keros classification and the
degree of AEA location obtained p = 0.000 (p < 0.05), which means that there is a significant
correlation.

Conclusion: There was a significant correlation between the presence of SOEC and the Keros
classification with the degree of location of the anterior ethmoid artery.

Keywords: anterior ethmoidal artery, supraorbital ethmoid cell, Keros classification,
endoscopic sinus surgery, sinusitis, health care quality.
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